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PRAKATA 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, Maha pengasih 

serta penyayang atas terselesaikannya buku Botani Farmasi. Buku 

ini dapat terselesaikan atas bantuan dan kerjasama dari berbagai 

pihak. Buku ini disusun dalam rangka menunjang proses 

pembelajaran dalam bidang Botani Farmasi. Sajian materi tersusun 

dengan baik sehingga memudahan pembaca dalam memahami 

substansi materi. Buku ini dapat digunakan sebagai referensi bagi 

mahasiswa farmasi, tetapi tidak menutup kemungkinan juga dapat 

digunakan bagi mahasiswa biologi, pertanian, kedokteran, bagi 

peneliti, bahkan bagi seluruh masyarakat yang ingin menambah 

wawasan dan pengetahuannya. Mempelajari keanekaragaman 

tumbuhan obat sangat penting dalam memperkaya informasi 

tentang kekayaan alam Indonesia sehingga akan menimbulkan 

keinginan dalam melestarikan tumbuhan tersebut. 

 

Buku Botani farmasi yang berada ditangan pembaca ini 

terdiri dari 12 bab yaitu: 

Bab 1 Tata Nama dan Taksonomi Tumbuhan  

Bab 2 Peranan Botani Farmasi dalam Ilmu Farmasi  

Bab 3 Ruang Lingkup Botani  

Bab 4 Terminologi dan Morfologi Tumbuhan  

Bab 5 Organ Tumbuhan Tingkat Tinggi  

Bab 6 Klasifikasi Tumbuhan  

Bab 7 Perkembangan Tumbuhan  

Bab 8 Struktur Sel Tumbuhan  

Bab 9 Organel Sel Tumbuhan, Fungsi dan Strukturnya  

Bab 10 Proses Respirasi pada Tumbuhan 

Bab 11 Memahami Metabolit Primer dan Sekunder  

Bab 12 Tumbuhan Obat Indonesia  
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Kami sadar buku ini jauh dari sempurna, baik dari segi 

substansi maupun sususnan bahasanya. Untuk itu kritik dansaran 

yang bersifat membangun sangat diharapkan. 

 

 

 

Gorontalo, 25 November 2023 

 

 

Tim Penulis 
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TATA NAMA DAN 
TAKSONOMI 
TUMBUHAN 

BAB  

1  
TATA NAMA DAN TAKSONOMI TUMBUHAN 

 

 

A. Pendahuluan 

Salah satu kekayaan keanekaragaman hayati Indonesia 

adalah keanekaragaman tumbuhan (flora). Terdapat sekitar 

30.000 s.d 40.000 tumbuhan yang tersebar dari aceh sampai 

papua. Keberagaman makhluk hidup dengan adanya variasi ciri 

bentuk dan ukuran serta ciri-ciri lainnya sehingga mendorong 

dilakukannya pengelompokkan makhluk hidup sehingga 

memudahkan dalam mempelajarinya. Cabang ilmu biologi yang 

mempelajari klasifikasi makhluk hidup adalah ilmu taksonomi 

(Arrijani & Kamaluddin, 2022). 

Menurut (Arrijani & Kamaluddin, 2022) bahwa taksonomi 

memiliki tujuan, sebagai berikut: 

1. Menemukan flora-flora baru di dunia 

2. Memberikan sebuah metode dan komunikasi yang efektif 

3. Menghasilkan sistem klasifikasi yang terkait menyeluruh 

4. Memberikan nama ilmiah yang benar 

5. Membuat keteraturan dan keharmonisan ilmu pengetahuan 

Upaya mempelajari tumbuhan dibutuhkan berbagai 

pendekatan intelektual seperti pertelaan dan observasi, analitik 

dan eksperimen, sintetik dan teori. Berbagai data yang 

dikumpulkan baik dari lapangan, laboratorium, kebun raya, 

herbarium maupun dari berbagai pustaka sudah dapat dianalisa 

dengan komputer dan didokumentasikan sebagai spesimen 

yang disimpan di herbarium, koleksi hidup di kebun raya atau 
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PERANAN BOTANI 
FARMASI DALAM 

ILMU FARMASI 

BAB  

2  

PERANAN BOTANI FARMASI DALAM ILMU FARMASI 
apt. Mahdalena Sy Pakaya, M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Botani farmasi fokus pada studi mengenai struktur dan 

bentuk tumbuhan, termasuk morfologi dan anatomi, serta 

pemanfaatannya dalam proses identifikasi dan determinasi 

tumbuhan obat. Bidang ini juga mencakup penelitian mengenai 

penamaan dan klasifikasi tumbuhan obat, termasuk 

karakteristik keluarga tumbuhan obat, jenis-jenis tumbuhan, dan 

komponen utamanya. 

Studi botani farmasi membantu farmasis karena mereka 

memperoleh pemahaman tentang kandungan zat tumbuhan dan 

kemampuan untuk menggunakan zat tersebut untuk membuat 

obat. Hasilnya, obat-obatan yang dibuat dari tumbuhan ini 

disebut sebagai obat herbal. Bidang botani juga memberikan 

kontribusi besar dalam penelitian obat tumbuhan dan 

perkembangan fitofarmasi. Pengobatan tradisional telah 

menggunakan tanaman terapeutik selama ribuan tahun, dan 

penciptaan pengobatan modern sangat dipengaruhi oleh ini. 

Komponen utama obat tradisional, obat herbal, dan 

barang turunan lainnya seringkali berasal dari tanaman obat. 

Obat tradisional dan modern berasal dari tanaman obat. 

Disebabkan oleh pergeseran gaya hidup yang kembali ke alam 

dan tingginya biaya obat modern, tren masyarakat saat ini 

mendorong konsumsi obat tradisional. Hal ini meningkatkan 

permintaan tanaman obat di Indonesia dan di seluruh dunia. 
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RUANG LINGKUP BOTANI FARMASI 

apt. Fityatun Usman, S.Si., M.Si 

 

 

A. Pendahuluan 

Botani farmasi adalah bidang yang menggabungkan 

disiplin ilmu penting yaitu tumbuhan, farmakologi serta 

pengembangan dan penggunaan obat-obatan yang bersumber 

dari alam. Dalam hal pengobatan, manusia telah lama 

menggunakan sumber daya alam untuk mengobati penyakit dan 

menjaga kesehatan, sehingga pengetahuan tentang tumbuhan 

dan komponen didalamnya menjadi sangat penting untuk 

diketahui. 

 Tentu untuk mengetahui botani farmasi, perlu diberikan 

batasan atau ruang lingkup yang mencakup bidang ini. Ruang 

lingkup botani farmasi yang kami maksud itu mencakup 

didalamnya studi tentang tanaman/ tumbuhan yang memiliki 

potensi memberikan efek farmakologi, baik yang berasal dari 

ramuan tradisional berdasarkan pengalaman empiris maupun 

secara ilmiah melalui penelitian. 

Pada chapter book ini bertujuan untuk membahas sub 

bagian serta ruang lingkup dari botani farmasi seperti morfologi 

tumbuhan, fisiologi tumbuhan, taksonomi, ekologi, anatomi 

hingga ke genetika tumbuhan itu sendiri. Dengan memahami 

ruang lingkup ini, maka kita dapat mengetahui dan menggali 

lebih dalam lagi tentang potensi besar yang dimiliki oleh 

tumbuhan dalam penyembuhan dan pengobatan manusia. 
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TERMINOLOGI DAN MORFOLOGI TUMBUHAN 
Paula Mariana Kustiawan, Ph.D. 

 

 

A. Pendahuluan 

Ilmu farmasi merupakan ilmu yang sangat berkaitan 

dengan tumbuhan. Proses pencarian senyawa aktif dalam 

pengobatan tertentu dapat dilakukan dengan mempelajari 

tumbuhan. Penggunaan tumbuhan dalam pengobatan sudah 

ada sejak masa lalu. Keterampilan budidaya tumbuhan 

berkembang di berbagai negara untuk dapat digunakan dalam 

pengobatan tradisional (Lukić, 1995). Botani farmasi merupakan 
salah satu keilmuan yang mempelajari peran tumbuhan bagi 

kehidupan manusia dan lingkungan, terminologi tumbuhan, 

bentuk morfologi organ tumbuhan, struktur anatomi tumbuhan 

dan proses fisiologi tumbuhan yang berperan sebagai bahan 

baku pengobatan tradisional dan penghasil senyawa kimia yang 

memiliki aktivitas sebagai obat atau sebagai senyawa model 

untuk obat pada penyakit tertentu. Botani farmasi juga 

berhubungan erat dengan penemuan obat baru. Senyawa kimia 

di dalam obat baru bisa berarti jika diketahui pasti identifikasi 

jenis dari tumbuhan yang dijadikan sebagai bahan bakunya. 

Mahasiswa farmasi perlu mempelajari botani farmasi 

karena identifikasi jenis tumbuhan adalah hal yang paling awal 

harus dipastikan sebelum membuat obat herbal maupun 

penemuan senyawa obat baru. Jika sumber bahan baku yang 

digunakan salah atau berbeda jenis, maka yang akan senyawa 

aktif yang dihasilkan pun kemungkinan akan berbeda dari yang 

sebelumnya ingin dicari dalam tumbuhan tertentu. Hal ini juga 
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ORGAN TUMBUHAN TINGKAT TINGGI 
 

Lilis Suryani, S.Si., M.Si 

 

A. Pendahuluan 

Tumbuhan tingkat tinggi memiliki organ akar (radix), 

organ batang (caulis), organ daun (folium), organ bunga (flos), 

organ buah (fructus), serta biji (semen). Setiap organ pada 

tumbuhan mempunyai fungsi khusus tertentu, namun saling 

berhubungan dan saling mendukung. Berdasarkan 

kegunaannya organ pada tumbuhan tingkat tinggi juga bisa 

dikelompokkan menjadi organ nutritivum (radix, caulis, folium) 

dan organ reproduktivum (flos, fructus, semen).  

 
Gambar 5.1 Bagian Tumbuhan Tingkat Tinggi 

ORGAN TUMBUHAN 
TINGKAT TINGGI 

Biji (di dalam buah) 



70 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Dahiya, B. S. (1979). Systematic Botany (Taxonomy of Angiospermae). 

Kalyani Publishers. 

Rosanti, D. (2013). Morfologi Tumbuhan. Erlangga. 

Singh, G. (2005). Plant Systematics An Integrated Approach. Science 

Publishers, Inc. 

Syamsuardi, & Nurainas. (2015). Morfologi Tumbuhan. Sukabina 

Press. 

Syamsuardi, Tamin, R., & Nurainas. (2005). Upaya Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran Mata Ajaran Taksonomi Tumbuhan Tingkat 

Tinggi Dengan Media Interaktif Berbasis Komputer. Universitas 

Andalas. 

Tjitrosoepomo, G. (2018). Morfologi Tumbuhan (2018th ed.). Gadjah 

Mada University Press. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



71 

 

KLASIFIKASI 
TUMBUHAN 

BAB  

6  

KLASIFIKASI TUMBUHAN 
Dr. Ferdinand Susilo, S.Si., M.Si. 

 

A. Pendahuluan 

Tumbuhan yang tersebar di seluruh permukaan bumi 

menunjukkan tingkat jumlah dan keanekaragaman yang sangat 

besar. Keanekaragaman ini menjadi dorongan bagi para peneliti 

tumbuhan untuk menyederhanakan objek studi melalui 

kegiatan klasifikasi dan pemberian nama yang akurat pada 

setiap kelompok yang terbentuk. Dalam konteks ini, tugas 

utama ilmu taksonomi tumbuhan atau sistematika tumbuhan 

adalah mengelompokkan dan memberi nama yang tepat pada 

tumbuhan. Ketika pertama kali memahami taksonomi 

tumbuhan, seseorang pasti akan terkesan oleh banyaknya sistem 

klasifikasi yang ada. Sistem-sistem ini berkembang sejalan 

dengan perkembangan zaman, dan mereka terus mengalami 

perubahan, perbaikan, bahkan penggantian sepenuhnya setelah 

data dan pengetahuan baru ditemukan. Perkembangan dan 

kemajuan dalam ilmu botani akan berdampak langsung pada 

pola dan sistem klasifikasi yang diterapkan oleh orang pada 

periode tertentu. Secara umum, dalam kehidupan sehari-hari, 

kita sering menggunakan klasifikasi tumbuhan berdasarkan 

manfaatnya bagi manusia, seperti tanaman obat, rempah-

rempah, serat, tanaman pangan, gulma, dan sebagainya. 

Klasifikasi atau dalam ilmu biologi disebut taksonomi 

secara umum merujuk pada proses pengelompokkan atau 

pengurutan berbagai objek atau fenomena berdasarkan 

karakteristik atau sifat tertentu yang mereka miliki. Dalam 

konteks biologi, klasifikasi seringkali merujuk pada 
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A. Pendahuluan 

Perkembangan tumbuhan memiliki signifikansi besar 

dalam ranah farmasi botani. Fenomena ini mencakup 

serangkaian proses kompleks, terkait erat dengan pertumbuhan 

dan diferensiasi tumbuhan yang memainkan peran vital dalam 

pengembangan sumber daya alam untuk tujuan farmasi. 

Pertumbuhan tumbuhan menunjukkan perubahan morfologis 

dan fisiologis yang krusial selama siklus hidupnya. Dalam 

proses ini, fase-fase kritis seperti pembentukan akar, tunas, 

daun, bunga, dan buah memiliki implikasi langsung terhadap 

karakteristik bioaktif tanaman obat. Pentingnya diferensiasi sel-

sel tumbuhan juga termanifestasi dalam produksi beragam 

jaringan dan organ, yang berperan dalam menghasilkan 

senyawa-senyawa aktif yang mendukung peran tumbuhan 

sebagai sumber bahan baku obat (Kamaluddin, 2022).  

Pentingnya pemahaman mengenai perkembangan 

tumbuhan tidak hanya terbatas pada kebutuhan pertanian, 

melainkan juga memiliki dampak signifikan dalam ranah botani 

farmasi. Pengetahuan ini tidak hanya mencakup peningkatan 

hasil pertanian, tetapi juga memiliki implikasi yang mendalam 

dalam penelitian genetika tumbuhan dan pemuliaan tumbuhan. 

Melalui studi perkembangan tumbuhan, para peneliti dapat 

mengungkap mekanisme genetik dan molekuler yang mengatur 
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A. Sejarah Perkembangan Pengetahuan Sel 

Pada tahun 1665 seorang berkebangsaan Inggris, Robert 

Hooke (1635 – 1703), mengamati sayatan tipis gabus pada batang 

tumbuhan Quersus suber dengan mikroskop yang sederhana 

yang dibuatnya sendiri. Sel-sel yang diamati sebenarnya adalah 

sel tumbuhan yang telah mati, sitoplasma tidak ada lagi dan 

terlihat adalah dinding sel. Struktur yang terdiri dari ruang kecil-

kecil yang dikelilingi dinding dinamakan sel. Kata sel berasal 

dari kata Cellula yang berarti ruang-ruang kecil, karena yang 

dilihatnya berupa ruang-ruang kecil yang dikelilingi oleh 

dinding. Temuan tersebut oleh Robert Hooke diterbitkan dalam 

bukunya yang berjudul Micrographia pada tahun 1665. Setelah 

penemuan R. Hooke, Antonie Van Leeuwenhoek (1677) 

menemukan organisme bersel tunggal dari kelompok protozoa 

yaitu Paramaecium. Setelah penemuan Robert Hooke dan 

Antonia Van Leeuwenhoek penelitian tentang sel terus 

berlangsung. Pada tahun 1880, Hanstein menggunakan istilah 

protoplast bagi satuan protoplasma dalam sel tumbuhan. Pada 

tahun 1831, Robert Brown menemukan nukleus dalam sel 

anggrek. Pada tahun 1862 Kolliker memperkenalkan istilah 

sitoplasma. Sejak akhir abad ke 19 dan selama abad ke 20 

penelitian sel berkembang amat pesat sehingga membentuk ilmu 

tentang sel atau sitologi.  

Struktur subseluler atau organel sel ukurannya terlalu 

kecil bila diamati dan diuraikan oleh mikroskop cahaya. 

Pengamatan struktur sel mengalami kemajuan pesat pada tahun 

STRUKTUR SEL 
TUMBUHAN  
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A. Pengertian Respirasi 

Respirasi adalah proses dimana organisme hidup 

mengambil oksigen dan melepaskan karbon dioksida. Ini 

merupakan proses vital yang menyediakan energi untuk sel-sel 

tubuh. Dalam proses ini, energi (ATP) dihasilkan oleh 

pemecahan glukosa untuk melakukan berbagai fungsi atau 

aktivitas seperti pertumbuhan dan pembelahan sel. Pada hewan, 

sel otot memerlukan energi untuk berkontraksi dan sel saraf 

memerlukan energi untuk mentransmisikan impuls saraf 

(Wardani, 2021; BBC. (n.d); Biology Discussion. (n.d)). 

Berbeda dengan manusia dan hewan, tumbuhan tidak 

memiliki struktur unik yang dibutuhkan untuk pertukaran 

udara, namun, mereka memiliki stomata di daunnya dan lentisel 

di batangnya yang secara aktif ikut serta dalam proses tersebut. 

Daun, batang, dan akar tanaman berespirasi dengan kecepatan 

yang rendah dibandingkan dengan manusia dan hewan. 

Dikarenakan sel tumbuhan memerlukan energi untuk 

kelangsungan hidupnya, tumbuhan melakukan respirasi 

sepanjang hidupnya, namun tumbuhan bernapas dengan cara 

yang berbeda yaitu melalui respirasi seluler. Dalam proses 

tersebut, tumbuhan menghasilkan glukosa dengan menangkap 

energi dari sinar matahari dan mengubahnya menjadi glukosa 

(Campbell dan Reece, 2002; BYJU’S.com.). 
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A. Pendahuluan 

Dinding sel tumbuhan dapat melakukan berbagai fungsi 

dalam mengatur kehidupannya melalui berbagai mekanisme. 

Hal ini dapat terjadi karena tumbuhan memiliki dinding sel 

yang mempunyai sifat fleksibel untuk mendukung pembelahan 

sel, menjadi landasan biokimia yang memungkinkan melakukan 

diferensiasi dan menjadi penghalang patologis terhadap stres 

lingkungan disekitarnya. Sel-sel tumbuhan merupakan sel 

eukariotik dengan inti sel sejati bersama dengan struktur khusus 

yang ada di dalam selnya disebut organel yang melakukan 

fungsi-fungsi tertentu. Dinding sel juga berfungsi membentuk 

sel dan memberikan kekuatan serta pelindung protoplasma di 

dalam sel (Gambar 1). Meskipun dinding tersebut merupakan 

bagian eksternal dan tidak aktif, namun protoplasma yang 

terdapat di dalamnya, memiliki fungsi khusus dan memainkan 

peran penting dalam menyerap sekresi dan sebagai transmisi. 

Sel tumbuhan berbentuk persegi panjang dan relatif lebih 

besar dibandingkan dengan sel hewan. Meskipun sel tumbuhan 

dan sel hewan adalah sel eukariotik dan memiliki beberapa 

organel sel yang sama, sel tumbuhan cukup berbeda bila 

dibandingkan dengan sel hewan karena melakukan fungsi yang 

berbeda. Beberapa perbedaan ini dapat dipahami dengan jelas 

ketika sel diperiksa di bawah mikroskop elektron. 
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A. Pendahuluan 

Segala reaksi yang terjadi pada organisme, dalam hal ini 

tumbuhan, disebut metabolisme. Metabolisme dibedakan 

menjadi metabolisme primer dan metabolisme sekunder. Proses 

fisiologis tumbuhan erat kaitannya dengan kehidupan, 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan dan sangat penting 

bagi tumbuhan untuk disebut metabolisme primer. 

Metabolit adalah senyawa produk metabolisme. Secara 

umum tumbuhan menghasilkan banyak bahan kimia yang dapat 

diklasifikasikan menjadi metabolit primer dan metabolit 

sekunder berdasarkan perannya dalam tumbuhan. Metabolit 

primer sangat penting untuk fungsi sel dan terdapat di seluruh 

bagian tumbuhan, namun berbeda dengan metabolit sekunder. 

Tumbuhan secara alami menghasilkan jenis produk yang 

memiliki sifat kimia berbeda yang digunakan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Metabolit primer 

menyediakan unsur-unsur yang diperlukan untuk proses seperti 

fotosintesis, translokasi dan respirasi. Produk yang berasal dari 

metabolit primer, yang tidak terlibat langsung dalam 

pertumbuhan dan perkembangan, dianggap sebagai metabolit 

sekunder. 

Setiap produk yang dihasilkan dari metabolisme disebut 

metabolit. Metabolit primer merupakan produk hasil 

metabolisme dan produk esensial bagi tumbuhan. Metabolit 

primer terdiri dari komponen utama tanaman seperti gula 

MEMAHAMI 
METABOLIT PRIMER 

DAN SEKUNDER 
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A. Pendahuluan 

Tumbuhan obat, juga dikenal sebagai ramuan obat atau 

obat herbal, adalah tumbuhan atau zat yang dihasilkan oleh 

tumbuhan yang secara tradisional digunakan untuk sifat 

terapeutik di berbagai budaya di seluruh dunia. Tumbuhan 

tersebut dan bagian-bagiannya, seperti daun, akar, batang, 

bunga, biji, dan ekstrak, mengandung senyawa aktif yang secara 

biologis dapat digunakan untuk keperluan obat. Tumbuhan obat 

telah menjadi bagian mendasar dari perawatan kesehatan 

manusia selama berabad -abad dan terus memainkan peran 

penting dalam pengobatan tradisional dan modern. 

Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang terdiri 

dari ribuan spesies tanaman. Karena itu, Flora Indonesia 

memiliki peluang luar biasa untuk pengembangan metabolit 

sekunder untuk industri farmasi. Indonesia memiliki tidak 

kurang 5490 taksa tanaman obat, 5408 spesies yang telah 

diidentifikasi, dan 82 hanya dapat diidentifikasi pada level 

genus. Sebanyak 5408 spesies tanaman obat Indonesia tersebut 

ada di dalam 245 famili dan 1809 genus; 3312 adalah asli 

(61,24%), 1754 (32,43%) diperkenalkan, dan 342 Spesies (6,32%) 

memiliki status yang tidak diketahui. Sebagian besar tanaman 

obat (8,84%) masuk dalam keluarga Fabaceae, salah satu 

keluarga terbesar tanaman obat di dunia (Cahyaningsih R. J., 

2021) Tanaman obat spesies di seluruh dunia diperkirakan 
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pada tahun 2017 di Program Studi 

Sarjana Farmasi Universitas Sumatera 

Utara, selanjutnya pada tahun 2018 di 
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apoteker. Pendidikan juga telah 

dilanjutkan pada program Magister 

Farmasi Universitas Sumatera Utara 
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